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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk menganalisis pola asuh orang tua dalam pembentukan karakter anak di desa duren dan desa sruwen; 2) Untuk menganalisis pengaruh pola asuh orang tua terhadap pembentukan karakter anak desa duren dan desa sruwen; 3) Untuk menganaisis persamaan dan perbedaan pola asuh orang tua dalam pembentukan karakter anak desa duren dan desa sruwen; 4) Untuk menganalisis kontruksi pola asuh orang tua dalam pembentukan karakter anak millineal zaman now. Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah lapangan (field research) peneliti menggunakan jenis penelitian campuran/kombinasi (mixed methodology). Hasil penelitiannya adalah: 1) Pola asuh orang tua di Desa Duren merupakan pola asuh authoritative yakni orang tua yang menerapkan pola asuh demokratis memiliki aturan dan harapan yang jelas dan pola asuh orang tua di Desa Sruwen merupakan pola asuh otoriter dimana orang tua menjadi sentral yaitu sentral segala ucapan/ perkataan maupun kehendak orang tua dijadikan patokan yang harus ditaati anak; 2) Pola asuh orang tua Desa Duren berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembentukan karakter anak Desa Duren, sebab pola asuh orang tua Desa Duren mengutamakan peran penting dalam menentukan pembentukan karakter anak Desa Duren. Pola asuh orang tua Desa Sruwen berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembentukan karakter anak Desa Sruwen, hal ini disebabkan karena orang tua yang tidak menerapkan aturan/ norma dalam keluarga/ rumah tangga dan juga adanya suasana hubungan yang baik antara anak dengan orang tua sehingga anak menjadi tidak nyaman dalam berinteraksi dengan keluarga serta orang tua yang cenderung mendidik anaknya dengan cara otoriter.; 3) Orang tua di Desa Duren dalam membentuk karakter anak melalui perilaku-perilaku yang sangat efektif dalam mengarahkan anak. Sedangkan pola asuh orang tua di Desa Sruwen dalam mengasuh anaknya lebih mementingkan kehendak orang tua, anak-anak diawasi dengan cukup ketat, sikap orang tua selalu menjaga jarak dengan anaknya daripada mempertimbangkan keinginan anaknya.; 4) Kontruksi pola asuh orang tua dalam pembentukan karakter anak desa duren dan desa sruwen dan relevansinya dalam menghadapi millineal zaman now adalah sebagai berikut: pola asuh yang bersifat keteladanan, pola asuh yang bersifat nasihat, pola asuh dengan perhatian atau pengawasan melalui komunikasi sebagai tranaksi yang terdiri dari: mengetahui tujuan, mengetahui lawan/mitra bicara, respek dan empati.   

Kata kunci: Pola Asuh Orang Tua, Karakter Anak 
Abstract 
The aims of this study are: 1) To analyze parenting patterns in the formation of children's character in Duren Village and Sruwen Village; 2) To analyze the influence of parenting style on the character formation of children in Duren Village and Sruwen Village; 3) To analyze the similarities and differences in parenting styles in shaping the character of children in Duren Village and Sruwen Village; 4) To analyze the construction of parenting patterns in shaping the character of today's millennial children. The type of research carried out by the author is field research. The researcher uses a mixed/combined research methodology. The results of the research are: 1) Parenting patterns in Duren Village are authoritative parenting patterns, namely parents who apply democratic parenting patterns have clear rules and expectations and parenting patterns in Sruwen Village are authoritarian parenting patterns where parents are central, namely central. all words/words as well as the will of parents are used as standards that must be obeyed by children; 2) The parenting pattern of Duren Village's parents has a positive and significant effect on the character building of Duren Village children, because Duren Village's parenting style prioritizes an important role in determining the character formation of Duren Village children. The parenting pattern of Sruwen Village parents has a positive and significant effect on the character formation of Sruwen Village children, this is due to parents who do not apply the rules/norms in the family/household and also there is a good relationship atmosphere between children and their parents so that children become disaffected. comfortable in interacting with family and parents who tend to educate their children in an authoritarian way.; 3) Parents in Duren Village in shaping children's character through behaviors that are very effective in directing children. While the parenting pattern in Sruwen Village in raising their children is more concerned with the wishes of the parents, the children are monitored quite closely, the attitude of parents always keeps their distance from their children rather than considering the wishes of their children; 4) The construction of parenting patterns in shaping the character of children in Duren Village and Sruwen Village and its relevance in dealing with today's millennials are as follows: exemplary parenting, advice parenting, parenting with attention or supervision through communication as a transaction that consists of: knowing the purpose, knowing the opponent / partner talking, respect and empathy.
Keywords: Parenting Parenting, Children's Character
A. PENDAHULUAN 
Orang tua merupakan pendidik yang paling utama dan pertama yang sangat dibutuhkan anak, karena itulah pendidikan orang tua terhadap anak yang paling utama ditanamkan adalah keimanan, karena sebagai pondasi yang harus dimiliki anak. Jika keimanan sudah tertanam pada anak, maka anak akan selalu taat menjalankan perintah agama dan dapat dijadikan landasan yang kuat untuk selalu berbuat kebajikan.

Husain Mazhahiri mengatakan, kondisi keluarga yang penuh dengan kasih sayang berdampak positif bagi perkembangan anak, dan merupakan pendidikan yang paling alamiyah, serta kegiatan yang paling luas jangkauannya meliputi berbagai aspek kehidupan yakni pembentukan pengetahuan, keterampilan, sikap,nilai dan cara hidup. Karena itu seharunya orang tua memperhatikan tuntunan kewajiban mereka terhadap anak dan menyebar benih yang baik serta memeliharanya hingga mengantarkannya sampai matang dan berbuah, tanpa dirundung rasa putus asa demi masa depan anak yang lebih baik dan kita harapkan.

Habib Mufti, dalam Muhammad Tholhah Hasan disebuah tulisannya dalam The Islamic, Journal memulai tulisannya yang berjudul “Impac of Modern Civilation on MuslimFamily” yang dikutib dari buku Islam dan Masalah Sumber Daya Manusia,dengan kalimat:

“Above all, Islam paid prime importance to family structure asfundamental and the basic starting paint for micro and macro level societal reforms. Prophet Muhammad peace be upon him initiated his grand schemecodes of behaviors in his own family and immediate neighborhoods.

Kalimat diatas memiliki maksud, Islam sangat menghormati pentingnya struktur keluarga sebagai dasar dan landasan bagi dimulainya reformasi kemasyarakatan baik pada tataran mikro maupun makro. Nabi Muhammad saw memulai rencana besarnya mengangkat aturan tingkah laku di dalam keluarganya sendiri dan tetangga dekatnya.

Elisabeth B.Hurlock mengatakan, banyak orang tua Amerika merasa kurang mampu melaksanakan peran mereka tampak dari seringnya mereka mencari bantuan dari sanak saudara, teman atau ahli pendidikan anak. Bila orang tua merasa kurang mampu, ketegangannya yang terdapat dalam dirinya terpantul dalam hubungan orang tua dan anak. Konflik orang tua mengenai cara terbaik untuk mendidik anak meningkatkan ketegangan dalam keluarga dan memperbesar rasa tidak mampu yang mengganggu kedua orang tua. Anak yang tidak memperoleh perhatian dan kasih sayang orang tua menjadi haus akan kasih sayang mereka merasa takut dikesampingkan, lagi pula mereka terlampau ingin menyenangkan orang lain tau melakukan sesuatu bagi orang lain. Semua ini merupakan bentuk kompensasi dan usaha membeli perhatian dengan cara apapun.

Muslih Abdul Karim mengutarakan bahwa, fungsi pendidikan keluarga bukan satu-satunya fungsi, tetapi banyak fungsi yang lainnya seperti melahirkan anak dan menyusuinya, memenuhi segala keperluan anggota keluarga, fungsi pelayanan terhadap anggota keluarga.Dalam hal pendidikan Islam keluarga mempunyai fungsi dan pengaruh yang besar terhadap kehidupan anak serta pendidikannya. Fungsi tersebut menurut Hasan Langgulung adalah beberapa proses sosialisasi nasehat bimbingan, pengembangan bakat-bakat, kegiatan-kegiatan, minat dan sifat-sifat anggotanya yang di ingini dan merubah potensi-potensi ini menjadi kenyataan, dari kesediaan menjadi pelaksanaan dan eksploitasi.

Orang tua (keluarga) yang melahirkan dan menerima kehadiran anak mempunyai beberapa fungsi yaitu memberi kasih sayang, dorongan, dan membesarkan anak menjadi sahabat anak, mendidik dan menanamkan nilai-nilai budaya moral dan agama serta hal-hal lain yang berhubungan dengan masalah ekonomi. Orang tua merupakan pendidikan atas dasar hubungan darah. Tanggung jawabnya sebagai pendidik merupakan amanat Tuhan sebagai konsekuensi logis karena adanya hubungan darah tersebut.

Maka dari itu dasar kehidupan di dalam keluarga jangan sampai meninggalkan dasar-dasar pendidikan yang kurang baik, sebab kemajuan perkembangan dari anak didik lebih menguntungkan yang hidup di dalam keluarga yang baik serta lingkungan yang baik pula.

Kesibukan dan aktivitas kerja orang tua yang relatif  tinggi, kurangnya pemahaman orang tua dalam mendidik anak di lingkungan keluarga, pengaruh pergaulan di lingkungan sekitar, dan pengaruh media elektronik ditengarai bisa berpengaruh negatif terhadap perkembangan anak.

Pembentukan karakter yang kuat tersebut, tentulah tidak dapat dilakukan secara instan, namun memerlukan usaha yang terus menerus berkesinambungan, dan pihak keluargalah yang memiliki potensi besar dalam pembentukan karakter-karakter tersebut, karena pihak sekolah memiliki keterbatasan ruang dan waktu dalam pembentukan karakter-karakter di atas. Dengan ini melahirkan suatu pandangan bahwa karakter adalah pola perilaku yang bersifat individual, keadaan moral seseorang, setelah melewati tahap anak-anak, seseorang memiliki karakter, cara yang dapat diramalkan bahwa karakter seseorang berkaitan dengan perilaku yang ada di sekitar dirinya.Jadi, perlu disadari betul bahwa keluarga adalah tempat pertama dan utama bagi pendidikan dan perkembangan karakter anak. Sekolah pada dasarnya hanya mengarahkan, memberikan bimbingan dan kerangka bagi anak untuk belajar, tumbuh, dan berkembang. Keluargalah pusat dari segala pusat pembelajaran.

Bimbingan kepada anak merupakan salah satu langkah awal untuk mengantarkan pada jalan yang benar. Peran dan bantuan orang tua sangat dibutuhkan bagi pertumbuhan seorang anak, peran dan bantuan orang tua tercermin dalam cara orang tua mengasuh anak.

Anak di sini yang penulis maksud adalah anak usia antara 13 sampai usia 20 tahun. Menurut Zakiyah Darajat, di masa ini mengalami banyak perubahan baik jasmani maupun ruhani. Problema yang bermacam-macam khususnya yang bersifat negative serta mempunyai ciri-ciri yang sangat menonjol. Mereka sering menunjukkan sifat kesombongan dan frustasi, sering murung, tetapi mereka sendiri kurang jelas sebab utama, terhadap segala sesuatu bersikap serba ragu dan tidak senang, tidak setia dan lain semisal.

Aktifitas keagamaan remaja Desa Duren Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang sungguh menyenangkan, tampak aktifitas keagamaan yang baik antara lain: mereka taat dalam melaksanakan ibadah, sopan santun terhadap orang tua dan orang lain, terbiasa berdo’a jika hendak dan setelah melakukan kegiatan, memperhatikan kedisiplinan dalam segala hal, selalu berbuat baik kepada sesamanya, bersikap sederhana, bertanggung jawab menyelesaikan tugas-tugas tepat waktu, selalu mengucapkan kata-kata yang halus dan baik, selalu merasa sedih ketika orang lain mendapat musibah, tulus ikhlas dalam membantu orang lain, jujur dalam bertindak, rajin melakukan pekerjaan, selalu bersikap murah hati, menahan diri dalam menghadapi godaan dan cobaan, terbuka menerima nasehat orang lain dan selalu ingat kepada Allah bersabar melaksanakan sesuatu serta bersyukur atas hasil yang diperolehnya.
Mengapa semua ini terjadi? Hal ini karena orang tua selalu mengajari tingkah laku baik terhadap anaknya, memberi bimbingan mereka agar menjadi pintar, menanamkan keimanan serta memberikan keteladanan dalam mentaati keagamaan.

Orang tua selalu memperhatikan dan mengawasi tingkah laku anak sehari-hari, selalu membiasakan diri dalam bertingkah laku baik, selalu mengingatkan apabila berlaku salah serta memberikan solusi yang benar, orang tua selalu menghormati anak apabila berpendapat. Selalu mencukupi kebutuhan anak, selalu memberikan petunjuk dan bimbingan sebagai rasa tanggung jawab terhadap terbentuknya kepribadian anak, bahkan memberi perlindungan yang lebih, dengan penuh kasih sayang terhadap mereka. Tidak pernah membiarkan anaknya untuk bergaul dengan teman-temannya yang kurang baik kepribadiannya dan selalu kontrol terhadap pergaulan anaknya, sikap dan perilaku serta kebiasaan orang tua sehari-hari selalu baik di tengah-tengah kehidupan keluarga. Selalu menumbuhkan etos membaca dan juga menumbuhkan rasa percaya diri pada diri anak dalam menghadapi segala kondisi, selalu menyuruh ngaji ke majlis taklim dan mengajak mereka untuk sholat berjamaah serta selalu menyuruh berbuat baik, sopan santun kepada masyarakat dan membimbing do’a setiap melakukan aktifitas.

Orang tua merupakan panutan utama bagi anaknya, membimbing, mengarahkan melalui perilaku yang baik kepada anaknya agar memiliki perilaku yang baik. Dalam membimbing dan mengarahkan anak harus didukung oleh kebijakan yang diterapkan oleh pembuatan aturan yang dapat diimplementasikan oleh masing-masing anggota keluarga.

Orang tua di Desa Duren membentuk karakter anak dengan cara mengutamakan musyawarah. Hal ini dimaksudkan untuk menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang dianggap penting sehingga anak memiliki nilai-nilai pendidikan karakter yang khas sesuai yang diajarkan orang tua. Orang tua selalu mengoreksi perilaku anak yang tidak sesuai dengan nilai-nilai, norma-norma yang diterapkan pada keluarga, dan orang tua selalu membangun koneksi yang harmonis dengan keluarga dan masyarakat dalam memerankan tanggung jawab pendidikan karakter anak.

Perbuatan  anak yang dijadikan tali pengendali adalah bersumber dari orang tuanya. Dalam hal ini orang tua menjadi faktor dasar dalam pembentukan karakter anak, sehingga perbuatan yang dilakukan anak adalah mencerminkan pola asuh yang diterapkan orang tua,tetapi yang terjadi sebaliknya, bahwa karakter anak dan aktifitas keagamaan remaja Desa Sruwen Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang kurang menyenangkan. Sekarang ini masih terlihat realisasi tanda-tandanya. Seperti tampak pada anak remaja, mereka kurang memperhatikan pelaksanaan ibadah sopan santun terhadap orang tua dan orang lain, kebiasaan berdo’a jika hendak dan setelah melakukan kegiatan, kedisiplinan dalam segala hal, berbuat baik kepada sesamanya, sikap kesederhanaan, bertanggung jawab dalam bertindak, empati terhadap orang lain, keikhlasan dalam membantu orang lain, kejujuran dalam mengatakan yang sebenarnya, ketekunan dalam melakukan pekerjaan, rendah hati ketika bergaul dengan orang lain, kesabaran dalam menghadapi godaan, keterbukaan dalam menerima nasihat orang lain, sikap tawakal dalam melakukan sesuatu sehingga terjadilah perilaku menyimpang. Hal ini terjadi karena orang tua yang jarang mengajari perilaku baik terhadap anaknya, mereka tidak menanamkan keimanan, bahkan orang tua tidak meneladani dalam menjalankan aktifitas keagamaan.

Orang tua di Desa Sruwen dalam pembentukan karakter anak dengan cara otoriter dan permisif. Otoriter karena lebih mementingkan kehendak orang tua, anak diawasi dengan ketat, tidak boleh main sesukanya sendiri. Pola asuh ini ditandai dengan cara aturan ketat, kontrol yang sangat ketat terhadap tingkah laku anak, seringkali memaksa anak untuk berperilaku seperti dirinya, kebebasan untuk bertindak sengat dibatasi. Orang tua seakan tidak akan memberi kebebasan kepada anak untuk berpendapat, tidak mendukung keinginan dan cita-cita anak, sehingga anak kehilangan kesempatan untuk bereksplorasi, hal ini membawa anak tertekan, anak kurang inisiatif dan penakut serta banyak menentang kewajiban orang tua, tidak mampu bergaul dengan teman sebaya, selalu menyendiri merasa cemas dan gelisah, anak cenderung pasif, anak sulit berinteraksi dengan orang lain, anak memiliki hati nurani yang rendah dan karakter yang kurang baik. 

Orang tua permisif di Desa Sruwen, hampirtidak memperhatikan dan jarang mengawasi perilaku anak sehari-hari serta tidak pernah mengingatkan anaknya jika berlaku salah, orang tua tidak pernah menghormati pendapat anak. Kurang bertanggung jawab terhadap pembentukan kepribadian anaknya, mereka kurang memberikan perlindungan dan kurangnya kasih sayang terhadap anaknya, bahkan jarang mencukupi kebutuhan anaknya. Membiarkan anaknya dalam bergaul kepada teman-temannya yang kurang baik kepribadiannya, apalagi tidak pernah mengontrol terhadap pergaulan anaknya, bahkan orang tua tidak membiasakan diri berlaku baik di tengah-tengah kehidupan keluarga. Tidak pernah menumbuhkan rasa percaya diri pada anak dalam menghadapi segala kondisi, jarang menyuruh ngaji ke majlis-majlis taklim dan tidak pernah juga mendisiplinkan anak untuk sholat berjamaah serta tidak pernah pula menyuruh anaknya untuk berlaku baik dan sopan santun kepada masyarakat, bahkan tidak pernah membimbing doa kepada anaknya.

Motivasi keagamaan dan karakter anak kurang baik di Desa Sruwen cenderung menurun, sehingga anak beranggapan bahwa tanpa memiliki karakter baik tersebut sudah menjadi hal yang biasa bahkan mereka merasa bangga. Hal ini karena ada kaitannya dengan sikap orang tua yang kurang peduli memberikan bimbingan dan pengawasan serta memberikan keteladanan terhadap karakter anak. Pada saat ini banyak keluhan yang disampaikan orang tua di Desa Sruwen terutama tentang perilaku sebagian para remaja yang amat mengkhawatirkan, diantaranya para remaja desa sruwen sudah banyak yang terlibat dalam tawuran, penggunaan obat-obatan terlarang, minuman keras, pelanggaran seksual dan perbuatan kriminal. Orang tua tampak seperti sudah kehabisan akal untuk mengatasi krisis akhlak.

Dinamika saat ini adalah maraknya tawuran, tindakan asusila, kurangnya adab dalam pergaulan dikalangan peserta didik, dan meningkatnya kenakalan remaja, serta banyaknya kasus kejahatan yang lain yang melibatkan kalangan peserta didik, diera keterbukaan sekarang ini nampaknya sudah menjadi hiasan media masa baik cetak maupun eletronik, termasuk didalamnya media sosial.
Pendidikan yang bersifat ruhani dari orang tua sangat dibutuhkan sekali bagi anak. Hal ini dimaksudkan agar mereka tidak mengalami gangguan dan kefatalan baginya. Oleh karena itu penulis cenderung memfokuskan pada penelitian relevansi Pola Asuh Orang Tua Dalam Pembentukan Karakter Anak (Studi Komparasi Desa Duren dan Desa Sruwen Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang).

Catatan penting dalam temuan ini adalah tentang bagaimana tata cara yang harus dilakukan orang tua dalam penerapan model pola asuh yang lebih dominan terhadap pembentukan karakter anak antara kedua desa tersebut.

Orang tua itu sesungguhnya memiliki pengetahuan tentang pendidikan keagamaan bahkan mereka memahami hal-hal yang baik dan yang buruk, yang benar dan yang salah, tetapi mereka tidak menerapkan kebiasaan untuk bertindak meneladani, membimbing, menyuruh, mengingatkan, mengawasi, memperhatikan, memotivasi tentang karakter dan perilaku anak.Berangkat dari latar belakang tersebut, maka penulis mengangkat judul: “Pola Asuh Orang Tua dalam Pembentukan Karakter Anak (Studi Komparasi Desa Duren dan Desa Sruwen Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang)”.

Signifikasi masalah yang dipaparkan di atas memfokuskan studi pada upaya peneliti untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pola asuh orang tua di desa duren dan desa sruwen kecamatan tengaran kabupaten semarang dalam upaya pembentukan karakter anak, dalam hal ini penulis batasi tentang ruang lingkup penelitian yaitu pelaksanaan pola asuh orang tua dalam pembentukan karakter anak desa duren-desa sruwen kecamatan tengaran kabupaten semarang.
B. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah lapangan (field research) peneliti menggunakan jenis penelitian campuran/kombinasi (mixed method). Mixed methods research juga disebut sebagai sebuah metodologi yang memberikan asumsi filosofis dalam menunjukkan arah atau memberi petunjuk cara pengumpulan data dan menganalisis data serta perpaduan pendekatan kuantitatif dan kualitatif melalui beberapa fase proses penelitian.

Mixed Method adalah penelitian yang melibatkan penggunaan dua metode, yaitu metode kuantitatif dan metode kualitatif dalam studi tunggal (satu penelitian). Penggunaan dua metode ini dipandang lebih memberikan pemahaman yang lebih lengkap tentang masalah penelitian daripada penggunaan salah satu di antaranya. Penelitian metode campuran merupakan pendekatan penelitian yang mengombinasikan atau mengasosiasikan bentuk kualitatif dan bentuk kuantitatif.

Jenis desain penelitian pada penelitian mixed methods dibagi menjadi tiga yaitu sequential explanatory designs, sequential exploratory designs, dan concurrent triangulation designs.

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis kualitatif dan analisis kuantitatif.  Tahapan ini, Analisis data yang dilaksanakan dalam penelitian, dan digunakan dua pendekatan, yakni pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Analisis yang digunakan adalah analisis kualitatif interaktif, yang terdiri dari tiga alur kegiatan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Model menganalisa data tersebut juga digambarkan dalam model interaktif ini alurnya adalah pengumpulan, reduksi, display (penyajian), interpretasi dan penarikan kesimpulan, berikut gambar yang disajikan dalam analisis data dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
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Gambar. 1.

Skema Analisa Data Kualitatif Interaktif
Analisis kuantitatifnya menggunakan metode survei dengan teknik analisis uji T test Polled Varians. Pendekatan survei dilakukan untuk mengumpulkan data tentang variabel-variabel yang menjadi objek penelitian, kepada sejumlah guru yang berjumlah cukup banyak dalam waktu yang bersamaan
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Pengujian kebenaran hipotesanya, peneliti menggunakan analisis statistik yaitu dengan teknik analisis uji “T test Polled Varians”
 dengan rumus:
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Taraf signifikan 5%, apabila t hitung lebih besar atau sama dengan t tabel (t hitung > t tabel ), maka Ha diterima, yang berarti terdapat pengaruh Pola Asuh Orang Tua Dalam Pembentukan Karakter Anak (Studi Komparasi Desa Duren dan Desa Sruwen Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang Tahun 2020). Sebaliknya , jika t hitung lebih kecil dari pada t tabel (t hitung < t tabel), maka Ho diterima, tidak terdapat pengaruh  Pola Asuh Orang Tua Dalam Pembentukan Karakter Anak (Studi Komparasi Desa Duren dan Desa Sruwen Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang Tahun 2020).
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Pola Asuh Orang Tua Dalam Pembentukan Karakter Anak di Desa Duren dan Desa Sruwen
a. Desa Duren
Hasil yang diperoleh dari cara mendidik dan pola asuh yang diterapkan di Desa Duren adalah anak memiliki rasa percaya diri, disiplin, jujur, sadar akan perbuatannya dan bertanggung jawab. Kesadaran ini meliputi hal yang di perbuatannya, percaya sendiri, disiplin, penuh ide diri dan bertanggung jawab. Dampak yang diperoleh dengan cara demokratis, akan menimbulkan anak mempunyai inisiatif, tidak takut, percaya diri, bertanggung jawab, dan mandiri. Kesadaran akan perbuatannya juga menumbuhkan percaya pada diri sendiri, disiplin, penuh ide diri dan bertanggung jawab. Anak pun juga memiliki rasa percaya diri, disiplin, jujur, sadar akan perbuatannya dan bertanggung jawab.

Metode pendidikan dan pola asuh yang diterapkan Desa Duren sudah tepat. Orang tua yang mendidik dengan cara demokratis ini berhasil, anak benar-benar terbentuk karakter yang lebih. Dengan cara demokratis ini anak mempunyai karakter baik. Sehingga kemapanan anak benar tampak, penuh kemandirian, disiplin dan bertanggung jawab. Anak juga memiliki sikap tawadhu’ kepada orang lain, sadar tugas dan kewajiban, memiliki kemapanan yang baik, percaya diri.
Adapun di desa Duren, lebih condong pada pola asuh demokrasi, dimana orang tua cenderung memiliki sikap demokratis, dan sikap orang tua yang penuh rasa tanggung jawab dan memperlakukan anak sebagai subjek dan bukan objek.

Dengan kata lain pola asuh ini memberi kebebasan anak untuk mengemukakan pendapat, melakukan apa yang diinginkannya dengan tidak melewati batas-batas atau aturan-aturan yang telah ditetapkan orang tua.

Komunikasi yang terjadi dibangun dengan komunikasi dua arah. Komunikasi ini orang tua dan anak dapat berperan sama, yakni pemberi aksi dan penerima aksi. Disini sudah terlihat hubungan dua arah, tetapi hanya terbatas antara orang tua dengan anak secara individual. Sedangkan antara anak dengan anak tidak ada/tidak terjadi hubungan, karena siswa tidak dapat berdiskusi dengan teman atau bertanya pada sesama temannya. Namun Komunikasi ini lebih baik daripada yang pertama, sebab kegiatan orang tua dan anak relatif sama.

[image: image7.wmf]1

x


Gambar 2.

Komunikasi Dua Arah

Komunikasi ini terjalin dengan sangat akrab, lancar dan banyak sekali proses diskusi antara anak dan orang tua karena adanya timbal balik antara anak dan orang tua. Sehingga anak diberi kebebasan dan kesempatan luas dalam mendiskusikan segala permasalahannya dengan orang tuanya dan orang tua mendengarkannya, memberi tanggapan, serta menghargai pendapat anak. Keputusan dari orang tua selalu dipertimbangkan dengan anak- anaknya. Namun orang tua tetap menentukan dalam segala pengambilan keputusan. Dalam kondisi seperti ini maka anak akan kreatif, berani berpendapat, memiliki sikap dewasa, mandiri, mampu mengambil keputusan dan memiliki rasa percaya diri.

Sebab untuk mendidik anak berkaitan dengan hal-hal yang prinsip dan tidak bisa ditawar-tawar lagi seperti penanaman norma- norma/aturan-aturan yang berlaku dimasyarakat, penanaman ajaran- ajaran keagamaan maupun yang lainnya. Hal ini sesuai membuktikan bahwa tidak ada orang tua dalam mengasuh anaknya hanya menggunakan satu pola asuh dalam mendidik dan mengasuh anaknya. Dengan demikian ada kecenderungan bahwa tidak ada bentuk pola asuh yang murni dan diterapkan oleh orang tua tetapi orang tua dapat menggunakan ketiga bentuk pola asuh tersebut disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang terjadi pada saat itu.

Pola asuh merupakan cara atau model orang tua dalam mendidik anaknya biasanya diimbangi juga dengan perbuatan yang nyata. Jika orang tua memberikan model pola asuh yang baik, maka akan mendapatkan anak yang taat beribadah. Namun sebaliknya, jika orang tua memberikan pola asuh yang kurang baik maka dapat menyebabkan anak tidak taat dalam beribadah.

Pendidikan anak dapat diperoleh dari lingkungan keluarga. Karena keluarga merupakan pendidikan yang paling utama dan pertama. Setelah di dalam keluarga yang memegang peranan lembaga pendidikan formal adalah sekolah. Biasanya orang tua menyerahkan segala urusan pendidikan kepada sekolah. Selain itu, lingkungan masyarakat juga berpengaruh terhadap proses pendidikan seorang anak, karena kita tahu bahwa kita adalah makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri tanpa bantuan orang lain.

Memang untuk mendapatkan anak yang shalih, patuh, taat beribadah perlu kerja keras terutama dalam membimbing, pengawasan, dan penerapan disiplin oleh segala hal terutama bidang keagamaan. Sikap membiasakan beribadah anak perlu ditanamkan sejak kecil. Hal itu bisa dibiasakan dari lingkungan keluarga terutama orang tua yang bertanggung jawab penuh dengan sikap keagamaan seorang anak. Jika dilingkungan keluarga sudah dibiasakan hidup disiplin terutama dalam hal beribadah niscaya kita akan mendapatkan anak yang patuh, taat beribadah.

Berdasarkan uraian diatas, dapat dipahami bahwa pola asuh orang tua sangatlah penting dalam usaha mendidik anak dan untuk mendapatkan seorang anak yang shaleh, patuh, dan taat dalam beribadah sebagai orang tua harus memberikan keteladanan yang baik kepada anak-anaknya dengan cara mendampingi, mendidik, membimbing dan mengawasinya.

Lingkup keluarga, orang tua yang berperan dalam mengasuh, membimbing dan membantu mengarahkan anak untuk menjadi taat beribadah. Keluarga tidak hanya berfungsi sebatas penerus keturunan saja. Masa anak-anak dan remaja merupakan masa yang penting dalam proses pembentukan ketaatan beribadah, maka pemahaman dan kesempatan yang diberikan orang tua kepada anak-anaknya dalam meningkatkan ketaatan beribadah sangat besar. Meski dunia pendidikan (sekolah) juga turut berperan dalam memberikan kesempatan kepada siswa untuk mandiri, kelurga tetap merupakan pilar utama dan pertama dalam membentuk anak untuk taat beribadah karena segala pengetahuan dan kecerdasan intelektual serta ketrampilan diperoleh pertama kali dari orang tua.

b. Desa Sruwen
Pola asuh di desa sruwen mempunyai karakter pola asuh yang otoriter dalam artian “Sikap berkuasa/otoriter adalah sikap orang tua yang berkuasa, mengutamakan kepentingannya sendiri dan memaksakan anak untuk patuh secara mutlak kepadanya.”

Pola asuh ini, orang tua tidak memberi kesempatan anak untuk mengeluarkan pendapatnya karena dia harus mentaati dan menerima pendapat orang tuanya meskipun itu tidak sesuai dengan harapan anak. Sehingga dalam pola asuh ini kekuatan penuh berada di tangan orang tuanya atau sering disebut dengan peraturan yang diberikan kepada anak adalah peraturan paksaan.

Sehingga pola asuh ini akan terjadi komunikasi satu arah dengan dominasi pada orang tua. Interaksi ini orang tua berperan sebagai pemberi aksi dan anak sebagai penerima aksi. Orang tua aktif, anak cenderung pasif. Komunikasi satu arah, atau komunikasi sebagai aksi. Komunikasi jenis ini kurang banyak menghidupkan kegiatan anak dalam berinteraksi dengan teman-temannya.
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Gambar 3.

Komunikasi Satu Arah

Maka dalam komunikasi satu arah ini cenderung jarang terjadi dialog dalam keluarga, kalaupun ada hanya berbentuk larangan, perintah atau kontrol yang tidak dapat dibantah oleh anak. Sedangkan pemenuhan kebutuhan anak pada pola asuh ini ditentukan atas dasar kehendak dan pikiran orang tua, jadi kebebasan anak sangat dibatasi. Apa saja yang dilakukan anak harus sesuai dengan keinginan orang tua. Sehingga dengan adanya pola asuh ini yang terjadi anak melaksanakan tugas dan kewajiban bukan karena kesadaran bahwa apa yang dikerjakannya akan dapat bermanfaat bagi kehidupannya kelak melainkan melakukannya karena perintah orang tua karena takut. Padahal penerapan pola asuh otoriter oleh orang tua kepada anak, dapat mempenngaruhi proses pendidikan anak terutama dalam menciptakan ketaatan dalam beribadah. Dengan kondisi pola asuh demikian maka akan menyebabkan anak memilki harga diri yang rendah, kurang berani mengemukakan pendapat, kurang kreatif, gagal beraktifitas dan cenderung cemas.

Orang tua di Desa Sruwen dalam membentuk karakter anaknya tersebut termasuk kategori orang tua yang ideal, karena berupaya semaksimal mungkin untuk menjadikan anak memiliki kepribadian yang baik. Orang tua berusaha dengan sungguh-sungguh dalam menjadikan anak memiliki karakter yang baik, dengan cara membiarkan anak dalam menentukan arahnya dengan cara membimbing, mengarahkan, mengawasi, dan menjadi teladan yang baik kepada anak. Segala upaya untuk membentuk karakter anak dilakukan seperti mendidik, menasehati, mengawasi, memperhatikan terhadap perbuatan anak ketika melakukan hal-hal kesalahan yang dilakukan oleh anak.Idealnya dalam pembentukan karakter anak di Desa Sruwen yaitu orang tua yang memperjuangkan anaknya dengan sungguh-sungguh dalam membentuk karakter anak. Tidak mengenal lelah dan berusaha dalam menjadikan anak memiliki kepribadian yang baik dengan segala macam cara. Selain hal itu orang tua terus menerus berupaya keras dalam upaya menjadikan anaknya memiliki kepribadian yang baik dengan cara mendidiknya, agar berhasil dalam menjadikan anaknya memiliki karakter yang baik dengan berbagai macam ikhtiar dengan memiliki semangat tinggi dengan upaya maksimal untuk menjadikan anak berkarakter baik.

Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri pola asuh otoriter di Desa Sruwen yaitu adanya kontrol orang tua yang kurang, bersifat longgar atau bebas, anak kurang dibimbing dalam mengatur dirinya, hampir tidak menggunakan hukuman, dan anak diijinkan membuat keputusan sendiri. Mengenai karakteristik remaja dengan pola asuh permisif di Desa Sruwen, dapat diambil simpulan bahwa orang tua dengan pola asuh permisif akan menyebabkan anak menjadi berperilaku bebas (tidak terkontrol), bersikap impulsif dan agresif, suka memberontak, kurang memiliki rasa percaya diri dan pengendalian diri, suka mendominasi, tidak jelas arah hidupnya, dan prestasinya rendah.
2. Analisis Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Pembentukan Karakter Anak Desa Duren dan Desa Sruwen
a. Desa Duren
Variabel dependen dikatakan berpengaruh terhadap variabel dependen secara parsial apabila nilai signifikansi < 0,05 dimana Ha diterima. Berikut akan dijelaskan pengujian masing-masing variabel  secara parsial, antara lain:

Tabel 1. Hasil Uji T

Paired Samples Test
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1
Tua Desa Duren - Pembentu kan Karakter Anak Desa Duren
	- 2.63

6
	7.137
	1.076
	-4.806
	-.467
	2.45

0
	43
	.018


Data tersebut menunjukkan bahwa thitung koefisien pola asuh orang tua Desa Duren adalah 2,450, sedang (ttabel) adalah 2,018. Artinya signifikan, sedangkan thitung >ttabel (2,450> 2,018). Maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa koefisien pola asuh orang tua Desa Durenberpengaruh signifikan terhadap pembentukan karakter anak Desa Duren, jika dilihat dari nilai thitung>ttabel (2,450 > 2,018) dapat disimpulkan secara parsial variabel pola asuh orang tua Desa Durentidak berpengaruh positif terhadap pembentukan karakter anak Desa Duren.
b. Desa Sruwen
Variabel dependen dikatakan berpengaruh terhadap variabel dependen secara parsial apabila nilai signifikansi < 0,05 dimana Ha diterima. Berikut akan dijelaskan pengujian masing-masing variabel  secara parsial, antara lain:

Tabel 2. Hasil Uji T

Paired Samples Test
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2
	15.99
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Data tersebut menunjukkan bahwa thitung koefisien pola asuh orang tua Desa Sruwen adalah 10,806, sedang (ttabel) adalah 2,018. Variabel Kualitas Pelayanan memiliki nilai p-value 0,000 < 0,05 artinya signifikan, sedangkan thitung >ttabel (10,806 > 2,018). Maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa koefisien pola asuh orang tua Desa Sruwen terdapat pengaruh signifikan terhadap pembentukan karakter anak Desa Sruwen, jika dilihat dari nilai thitung>ttabel (10,806 > 2,018) dapat disimpulkan secara parsial variabel pola asuh orang tua Desa Sruwen berpengaruh positif terhadap pembentukan karakter anak Desa Sruwen.

3. Analisis Persamaan dan Perbedaan Pola Asuh Orang Tua Dalam Pembentukan Karakter Anak Desa Duren dan Desa Sruwen
Hasil penelitian menunjukkan kesamaan juga pola asuh orang tua dalam pembentukan karakter anak. Bila orang tua merasa bahwa orang tua mereka dahulu berhasil menerapkan pola asuhnya pada anak dengan baik, maka mereka akan menggunakan teknik serupa dalam mengasuh anak bila mereka merasa pola asuh yang digunakan orang tua mereka tidak tepat, maka orang tua akan beralih ke teknik pola asuh yang lain:

a. Penyesuaian dengan cara kelompok

Orang tua yang baru memiliki anak atau yang lebih muda dan kurang berpengalaman lebih dipengaruhi oleh apa yang dianggap anggota kelompok (bisa berupa keluarga besar, masyarakat) merupakan cara terbaik dalam mendidik anak.

b. Usia Orang Tua

Orang tua yang berusia muda cenderung lebih demokratis dan permissive bila dibandingkan dengan orang tua yang berusia tua.

c. Pendidikan Orang Tua

Orang tua yang telah mendapatkan pendidikan yang tinggi, dan mengikuti kursus dalam mengasuh anak lebih menggunakan teknik pengasuhan authoritative dibandingkan dengan orang tua yang tidak mendapatkan pendidikan dan pelatihan dalam mengasuh anak.

d. Jenis Kelamin

Ibu pada umumnya lebih mengerti anak dan mereka cenderung kurang otoriter bila dibandingkan dengan bapak.

e. Situasi Sosial Ekonomi

Orang tua dari kelas menengah dan rendah cenderung lebih keras, mamaksa dan kurang toleran dibandingkan dengan orang tua dari kelas atas.

f. Konsep Mengenai Orang Tua Dewasa

Orang tua yang mempertahankan konsep tradisional cenderung lebih otoriter dibanding orang tua yang menganut konsep modern.

g. Jenis Kelamin Anak

Orang tua umumnya lebih keras terhadap anak perempuan daripada anak laki-laki.

h. Usia Anak

Usia anak dapat mempengaruhi tugas-tugas pengasuhan dan harapan orang tua.

i. Temperamen

Pola asuh yang diterapkan orang tua akan sangat mempengaruhi temperamen seorang anak. Anak yang menarik dan dapat beradaptasi akan berbeda pengasuhannya dibandingkan dengan anak yang cerewet dan kaku.

j. Kemampuan Anak

Orang tua akan membedakan perlakuan yang akan diberikan untuk anak yang berbakat dengan anak yang memiliki masalah dalam perkembangannya.

k. Situasi

Anak yang mengalami rasa takut dan kecemasan biasanya tidak diberi hukuman oleh orang tua. Tetapi sebaliknya, jika anak menentang dan berperilaku agresif kemungkinan orang tua akan mengasuh dengan pola outhoritatif.

4. Analisis Kontruksi Pola Asuh Orang Tua Dalam Pembentukan Karakter Anak Millineal Zaman Now
Kontruksi pola asuh orang tua dalam pembentukan karakter anak desa duren dan desa sruwen dan relevansinya dalam menghadapi millineal zaman now adalah sebagai berikut:

a. Pola asuh yang bersifat keteladanan.

b. Pola asuh yang bersifat nasihat;

1) Seruan/ajakan yang menyenangkan disertai penolakan yang lemah lembut jika memang ada perilaku anak yang dianggap tidak sesuai dengan aturan.

2) Metode cerita yang disertai perumpamaan yang mengandung pelajaran dan nasihat.

3) Gabungan antara metode wasiat dan nasihat.

c. Pola asuh dengan perhatian atau pengawasan meliputi perhatian dalam pendidikan sosialnya, terutama praktik dalam pembelajaran, pendidikan spiritual, moral, dan konsep pendidikan yang berdasarkan pada nilai imbalan dan hukuman terhadap anak.

Pola asuh dalam pembentukan karakter anak millenial zaman now adalah mempersiapkan generasi muda yang memiliki moral yang mengacu dalam norma-norma Islam dan membentuk generasi yang shalih dan shalihah. Oleh karena itu, hal ini dilakukan sejak anak masih dalam kandungan bukan hanya saja ketika anak sudah lahir ke dunia ini.

Paparan penjelasan konseptual tentang pola asuh orang tua dalam pembentukan karakter anak millenial zaman now di atas menunjukkan bahwa orang tua sangat berperan dalam proses pembentukan karakter anak terutama dalam bidang pendidikan anak. Berdasarkan uraian di atas diduga bahwa ada relevansi pola asuh orang tua dalam pembentukan karakter anak.
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Cara tersebut dalam pembentukan pola asuh orang tua dalam pembentukan karakter millenial zaman now diatas, memiliki komunikasi sebagai tranaksi, artinya bentuk komunikasi ini mengarah pada proses pengajaran yang mengembangkan kegiatan kepada anak yang optimal, sehingga menumbuhkan kepada anak aktif dalam penyelesaian masalah.

Gambar 4.

Komunikasi Sebagai Tranaksi
Strategi yang dapat mengembangkan dalam upaya untuk menciptakan/membangun komunikasi sebagai tranaksi dalam pembentukan pola asuh orang tua dalam pembentukan karakter millenial zaman now, antara lain:

a. Mengetahui tujuan. Tujuan kita berkomunikasi akan sangat menentukan cara kita menyampaikan informasi. Sebelum melakukan komunikasi dengan anak, maka orang tua harus mempunyai tujuan yang jelas dalam memecahkan problem yang dihadapi oleh anak.

b. Mengetahui lawan/mitra bicara. Kita harus sadar dengan siapa kita akan berbicara. Salah satunya adalah berbicara sesuai tingkat usia. Jadi disini orang tua harus mengkomunikasikan dengan baik kepada anak sesuai dengan tingkat usia anak.

c. Respek. Komunikasi harus diawali dengan rasa saling menghargai. Dengan adanya penghargaan maka akan menimbulkan kesan serupa dari penerima pesan. Jadi disini antara orang tua dengan anak harus saling menghargai ketika berkomunikasi.

d. Empati. Syarat utama dari sikap empati adalah kemampuan untuk mendengar dan mengerti orang lain. Disini orang tua bersikap tidak menuntut kepada anak untuk mengerti keinginanya, melainkan berusaha memahami siswanya dengan cara membuka dialog, mendengar keluhan dan harapannya.

Jelas maknanya. Pesan yang disampaikan harus jelas maknanya dan tidak menimbulkan banyak pemahaman, maka ketika orang tua berkomunikasi dengan anak, orang tua berusaha penuh agar pesan yang disampaikan bisa jelas maknanya dan tidak menimbulkan pemahaman yang berbeda pada anak.
D. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, peneliti dapat memberikan kesimpulan bahwa:

a. Pola Asuh Orang Tua Dalam Pembentukan Karakter Anak di Desa Duren dan Desa Sruwen
1) Desa Duren

Pola asuh orang tua di Desa Duren merupakan pola asuh authoritative yakni orang tua yang  menerapkan pola asuh demokratis memiliki aturan dan harapan yang jelas. Pola asuh ini memberikan dorongan pada anak untuk mandiri namun tetap menerapkan berbagai batasan yang akan mengontrol perilaku mereka, saling memberi dan saling menerima, mendengarkan dan didengarkan orang tua memberi kesempatan kepada anak-anaknya untuk berdialog secara verbal di samping itu orang tua juga bersikap hangat dan mengasuh. Karakteristik pada pola asuh orang tua dalam membentuk karakter anak yaitu anak memiliki sikap yang bersahabat, memiliki rasa percaya diri, mampu mengendalikan diri, bersikap sopan, mau bekerja sama, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan berprestasi.
2) Desa Sruwen

Pola asuh orang tua di Desa Sruwen merupakan pola asuh otoriter dimana orang tua menjadi sentral yaitu sentral segala ucapan/ perkataan maupun kehendak orang tua dijadikan patokan yang harus ditaati anak. Orang tua tidak segan-segan menerapkan hukuman yang keras kepada anak sehingga kondisi ini mempengaruhi perkembangan pada diri anak. Banyak anak yang dididik dengan pla asuh ini membuat anak menjadi pribadi yang suka membantah, memberontak dan berani melawan arus terhadap lingkungan sosial.

Orang tua seringkali memaksa anak untuk berperilaku seperti kemauan orang tua, anak jarang diajak berkomunikasi, bercerita, bertukar pikiran, namun orang tua malah menganggap bahwa semua perilaku yang dilakukan sudah benar, sehingga tidak perlu anak dimintai pertimbangan atas semua keputusan yang menyangkut permasalahan anaknya. Pola asuh ini juga ditandai dengan hukuman-hukumannya yang dilakukan dengan keras. Dengan cara pola asuh otoriter ini menjadikan anak patuh dihadapan orang tua, tetapi dibelakangnya anak akan memperlihatkan aksi-aksi misalnya menentang atau melawan karena anak merasa dipaksa. Reaksi menentang dan melawan bisa disampaikan dalam perilaku-perilaku yang melanggar norma-norma dan yang menimbulkan persoalan dan kesulitan baik pada dirinya maupun lingkungan rumah, sekolah dan pergaulannya. Disamping itu juga orang tua menerapkan pola asuh permisif yang memberi kebebasan kepada anak, kurang kontrol dan pengawasan terhadap anak.
b. Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Pembentukan Karakter Anak Desa Duren dan Desa Sruwen

Pola asuh orang tua Desa Duren berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembentukan karakter anak Desa Duren, sebab pola asuh orang tua Desa Duren mengutamakan peran penting dalam menentukan pembentukan karakter anak Desa Duren. Ketika menentukan pembentukan karakter anak Desa Duren, pola asuh orang tua bersifat menerapkan aturan/ norma dalam keluarga/ rumah tangga dan juga adanya suasana hubungan anak dengan orang tua yang bisa membuat anak menjadi nyaman dalam berinteraksi dengan keluarga serta cara pola asuh orang tua yang tidak otoriter.

Pola asuh orang tua Desa Sruwen berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembentukan karakter anak Desa Sruwen, hal ini disebabkan karena orang tua yang tidak menerapkan aturan/ norma dalam keluarga/ rumah tangga dan juga adanya suasana hubungan yang baik antara anak dengan orang tua sehingga anak menjadi tidak nyaman dalam berinteraksi dengan keluarga serta orang tua yang cenderung mendidik anaknya dengan cara otoriter. Sehingga semua yang dilakukan anak menjadi cekatan dan memiliki penuh tanggung jawab, karena anak merasa ketakutan ketika tugas dan tanggung jawabnya tidak dikerjakan dengan cekatan.

c. Persamaan dan Perbedaan Pola Asuh Orang Tua Dalam Pembentukan Karakter Anak Desa Duren dan Desa Sruwen
Orang tua di Desa Duren dalam membentuk karakter anak melalui perilaku-perilaku yang sangat efektif dalam mengarahkan anak. Perilaku yang efektif yang diberikan orang tua ini benar-benar didukung oleh kebijakan yang diterapkan oleh pembuat peraturan yang dapat diimplementasikan oleh masing-masing anggota keluarga di seluruh aspek kehidupan sehari-hari.

Pola asuh orang tua dalam pembentukan karakter anak Desa Duren ini bertujuan untuk menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang dianggap penting dan perlu. Sehingga menjadi kepribadian kepemilikan anak yang khas sebagaimana nilai-nilai pendidikan karakter yang diajarkan oleh orang tua kepada anak. Orang tua selalu mengoreksi anak yang tidak berkesesuaian dengan nilai-nilai ataupun norma yang diterapkan pada keluarga dan membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan masyarakat dalam memerankan tanggung jawab pendidikan karakter anak. 

Semua perbuatan anak yang dijadikan tali pengendali adalah bersumber dari orang tuanya. Dalam hal ini orang tua menjadi faktor dasar dalam pembentukan karakter anak. Sehingga perbuatan yang dilakukan anka adalah mencerminkan pola asuh yang diterapkan orang tua. Pola asuh orang tua merupakan gambaran perilaku orang tua dan anak dalam berinteraksi, memberikan perhatian, peraturan, kedisiplinan, reward dan punishment, serta tanggapan terhadap keinginan anaknya. Sikap perilaku dan kebiasaan oragn tua selalu memiliki nilai dan akan ditiru anaknya secara terus menerus dan akan menjadi kebiasaan bagi anak-anaknya. 

Pola asuh orang tua di Desa Sruwen dalam mengasuh anaknya lebih mementingkan kehendak orang tua, anak-anak diawasi dengan cukup ketat, sikap orang tua selalu menjaga jarak dengan anaknya daripada mempertimbangkan keinginan anaknya. Cara pola asuh orang tua ditandai dengan aturan ketat, kontrol yang sangat ketat terhadap tingkah laku anak dan seringkali memaksa anak untuk berperilaku seperti dirinya, kebebasan untuk bertindak atas nama diri sendiri dibatasi, orang tua tipe ini tidak akan memberi kebebasan kepada anak untuk berpendapat, tidak mendukung cita-cita dan keinginan anaknya, sehingga anak kehilangan kesempatan untuk bereksplorasi. Hal tersebut akan membuat anak merasa tertekan dan anak akan memiliki sifat membangkang, kurang inisiatif, tidak percaya diri, penakut, dan senang menentang kewajiban orang tua. 

Pola asuh orang tua ini akan menganggu kemampuan sosial dan kognitif anak, anak tidak mampu bergaul dengan teman sebaya, selalu menyendiri, merasa cemas dan gelisah, lebih dikhawatirkan lagi akan memiliki hati nurani yang rendah. Pola asuh orang tua ini berdampak anak sulit berinteraksi dengan orang lain dan sampai dampak yang lebih mengkhawatirkan pada proses pembentukan karakter anak, disamping itu juga orang tua menerapkan pola asuh permisif yang memberi kebebasan kepada anak, sehingga anak merasa kurang diperhatikan.
d. Kontruksi Pola Asuh Orang Tua Dalam Pembentukan Karakter Anak Millineal Zaman Now
Kontruksi orang tua dalam keluarga berperan membentuk karakter anak, hal ini karena orang tua adalah orang yang pertama dan mempunyai banyak waktu dengan anak dalam keluarga. Orang tua adalah pendidik kodrati bagi anak.orang tua mengetahui fase-fase pertumbuhan dan perkembangan anak serta menentukan terjadinya komunikasi dan interaksi yang baik. Dengan demikian apa yang diinginkan orang tua dalam pembentukan karakter anak sangat memungkinkan, lebih-lebih menghadapi anak millineal zaman now. Generasi yang unik dan berbeda dari generasi yang lain, genarasi yang menjadikan teknologi informasi sebagai gaya hidup sebagai fenomena baru yang dipicu oleh perkembangan teknologi informasi. Ada kecenderungan bahwa mendidik generasi millineal harus dengan pola tertentu.

Pola asuh orang tua dalam berupaya membentuk karakter anak di Desa Duren memerlukan syarat-syarat mendasar bagi terbentuknya karakter yang baik. Kelekatan psikologis dengan ibunya yang merupakan dasar penting dalam pembentukan karakter anak karena aspek ini berperan dalam pembentukan dasar kepercayaan kepada orang lain pada anak. Kelekatan ini membuat anak merasa diperhatikan dan menumbuhkan rasa percaya dan rasa aman.

Kontruksi pola asuh orang tua demokratis yang ada di Desa Duren akan melahirkan kepribadian asertif, merupakan tipe yang ideal maka tidak banyak ditemukan orang kelemahannya. Orang tua bijaksana membuat anak merasa disayang, dilindungi, dianggap berharga dan diberi dukungan oleh orang tuanya. Pola asuh ini sangat kondusif mendukung pembentukan karakter anak, percaya diri mandiri, dan sangat peduli dengan lingkungannya. 

Kontruksi pola asuh orang tua otoriter dan permisif yang ada di Desa Sruwen dapat membuat anak merasa tidak disayang, dikucilkan, bahkan dibenci oleh orang tuanya, akan menjadi kepribadian yang tidak mandiri, tidak diperhatikan, kurangnya kontrol dan pengawasan, orng tua acuh tak acuh kepada anak, sehingga anak mudah tersinggung, anak berpandangan negatif terhadap orang lain, anak merasa  merasa minder kepada orang lain, dan tidak merasa dirinya berharga serta merasa bebas dalam bertindak.
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